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BANGKA TENGAH – Senin (23/12/2024) Pembimbing Kemasyarakatan (PK)
Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas I Pangkalpinang menutup akhir tahun
dengan Bapas Goes To Village di Desa Air Mesu, Kabupaten Bangka tengah .

Kunjungan ini disambut dengan baik oleh perangkat desa dan masyarakat yang



hadir serta dibuka langsung oleh PK Ahli Pertama, Trio Wijaya sebagai
pengantar dalam acara Bapas Goes to Village.

PK Ahli Muda, Adnan Kusnanto menyampaikan Bapas Goes to Village
merupakan salah satu program rutin untuk memberikan informasi mengenai
tugas dan fungsi bapas serta keterlibatan masyarakat dalam pengawasan klien
pemasyarakatan.

“Kegiatan ini merupakan agenda rutin kami (red:Bapas Pangkalpinang) setiap
bulannya, untuk selalu memberikan edukasi dan informasi kepada masyarakat
tentang tugas dan fungsi Bapas serta keterlibatan masyarakat dalam
pengawasan terhadap klien pemasyarakatan yang menjalani pembebasan
bersyarat” ucapnya.

Dalam sosialisasi kali ini, Adnan juga menjelaskan peran Bapas dalam tugas dan
fungsi dalam sistem peradilan pidana.

“Kami memiliki kewenangan yang berbeda dengan lapas meskipun berada dalam
naungan kementerian yang sama. Kami merupakan salah satu aparat penegak
hukum yang memiliki tugas dan fungsi dalam melaksanakan bimbingan kepada
klien pemasyarakatan serta pendampingan bagi anak yang berkonflik dengan
hukum dan juga melakukan pengawasan terhadap klien,” terangnya.

Pada kesempatan yang sama, Trio memberikan sosialisasi mengenai perguruan
tinggi kedinasan Politeknik Ilmu Pemasyarakatan (Poltekip). Ia menyebutkan
diharapkan masyarakat mendapatkan referensi baru dalam menentukan pilihan
untuk pendidikan tinggi bagi anak atau anggota keluarga yang lain.

Masyarakat mengikuti dengan antusias dan banyak banyak melontarkan



pertanyaan baik mengenai tugas dan fungsi Bapas maupun mengenai Poltekip.

Akhir kegiatan, Trio menyampaikan bahwa ada tiga pilar penting agar
pembimbingan terhadap klien pemasyarakatan dapat tercapai, yaitu petugas
pembimbing kemasyarakatan, klien pemasyarakatan itu sendiri dan masyarakat.

“Oleh karena itu masyarakat menjadi pilar penting dalam keberhasilan
pembimbing ini. Kami harapkan masyarakat dapat berperan aktif dalam
mendukung tugas dan fungsi Bapas,” tutupnya.


